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ABSTRAK 

 

Miswaruddin (2025): Praktek Pinjam Pakai Sawah Dalam Perspektif 

Fiqh Muamalah (Studi Kasus Desa Hutaraja 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal) 

 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngkaji selcara melndalam telntang pinjam 

pakai sawah selbagaimana yang telrjadi di lapangan, si piutang melminjam uang 

kelpada pelmilik modal untuk kelpelrluan telrtelntu, delngan keltelntuan si piutang 

telrselbut melnawarkan lahan sawah miliknya pada si pelmbelri pinjaman untuk 

dikellola sawah telrselbut selbagai jaminan atas uang yang dipinjamnya telrselbut dan 

delngan waktu yang diselpakati olelh keldua bellah pihak. Ada tiga pelmbahasan yang 

dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana akad dalam praktelk pinjam pakai 

sawah di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal (2) 

bagaiaman praktelk pellaksana pinjam pakai sawah De lsa Hutaraja Kelcamatan 

Siabu Kabupateln Mandailing Natal (3) Bagaimana pelrspelktif Fiqih Muamalah 

telrhadap pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln 

Mandailing Natal.  

Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld relselarch) delngan populasi 

10 orang, de lngan melnggunakan telknil total sampling, Sumbelr data ini dipelrolelh 

delngan meltodel Obselrvasi,Wawancara, dan Dokumelntasi. Analisa data yang 

dilakukan delngan analisis  delskriftif kualitatif. Meltodel yang melnggambarkan dan 

melnggunakan fakta yang apa adanya selsuai delngan kelnyataan yang diamati, yang 

ada kaitannya delngan pelrmasalahan yang dibahas selhingga dapat diambil 

kelsimpulan  selcara telpat selsuai delngan pokok pelrmasalahan.  
Dari hasil pelnellitian disimpulkan bahwa Praktelk Pellaksanaan pinjam pakai 

sawah di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal, telrdapat 
keltidak selsuaian yaitu adanya  salah satu pihak yang di untungkan yaitu sipelmbari 
pinjaman dan selhingga melrugikan pelnelrima pinjaman, dan bahwa di dalam  
pinjam pakai sawah ini melngandung unsur kelmanfaatan dan melnjadi batal dan 
tidak selmpurna, karelna tidak selsuai delngan pelrspelktif Fiqh dimana sipelmbelri 
pinjaman diuntungkan delngan pelngambilan manfaat yang belrlipat ganda dan 
hukumnya adalah sudah melnjadi riba Qardh yang belrtelntangan delngan hukum 
syara‟.  

 
Kata Kunci: Pinjam pakai, Fiqih Muamalah 
 



 

 ii 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah puji selrta syukur kelpada Allah Subhanahu wa ta'ala atas 

selgala nikmat dan rahmat selrta karunianya selhingga pelnulis dapat melnyellelsaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial  yang di ciptakan untuk belrintelraksi 

satu sama lain, di antara melrelka selndiri intelkrasi ini melnciptakan hubungan 

timbal balik yang melncapai tatanan kelhidupan yang komplelks dan 

melmbutuhkan aturan  hukum untuk hubungan manusia dalam hal ini 

pelrhatikan istilah Fiqih Muamalah.
1
 

Salah satu belntuk aktivitas manusia dalam belrmuamalah adalah Qardh 

atau pinjam melminjam. Qardh adalah dimana pelmilik harta (saham) 

melnye lrahkan sahamnya kelpada pelngusaha untuk dipelrdangankan delngan 

modal yang sudah diteltapkan, dan laba dibagi antara kelduanya belrdasarkan 

pelrsyaratan yang diselpakati.
2
 

Delngan adanya hubungan Qardh ini, keldua bellah pihak telrlibat dalam 

kontrak pelrjanjian, di mana pelminjam melnggunakan barang (uang) milik 

pelmbelri pinjaman delngan suatu keltelntuan yang diselpakati belrsama.
3
 

Pelraturan hukum didelfelnisikan dalam Qradh, misalnya: syarat, rukun 

dan belntuk pinjaman dipelrbolelhkan atau tidak diizinkan. Sellain rukun dan 

syarat pelrjanjian yang harus dipelnuhi melnurut kontrak, belbelrapa kondisi juga 

harus di pelnuhi dalam kontrak hukum islam salah satunya melngandung unsur 

gharar. Unsur gharar dikhawatirkan melnimbulkan kelrugian pihak lain atau 

                                                           

1
 Ra lchma lt Sya lfei, Fiqih Mua lma lla lh, (Balndung: Pusta lka l Setial, 2001), h. 15. 

2
 H. ALbu ALza lm ALl Ha ldi,  Fikih Mua lma lla lh Kontemporer, (Depok: PT. Ralja l Gra lfindo 

Persa ldal) 

3
 Soha lri Sa lhra lni, Fikih Mua lma lla lh, (Bogor Gha llia l Indonesia l, Ma lret 2011). h.188.  
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bahkan melrugikan keldua bellah pihak yang tidak melnutupi kelmungkinan akan 

melnimbulkan pelrsellisihan. 

Salah satu hal pelnting dalam opelrasional muamalah adalah akad. 

Selbuah pelrjanjian tujuannya adalah untuk melnimbulkan akibat hukum. Le lbih 

telpatnya, tujuan kontrak adalah kelhelndak dan tujuan belrsama para pihak yang 

melngadakan pelrjanjian. Ada dua syarat untuk pellaksanaan kontrak Harta dan 

kelkuasaan, harta adalah selsuatu yang dimiliki selselorang selhingga melrelka 

dapat belrgelrak belbas delngan apa yang me lrelka miliki selsuai aturan syariat. 

Kelkuasaan adalah ke lmampuan manusia dalam melmelnuhi hak dan kelwajiban 

melnurut syariat, baik dalam aslinya yaitu dalam buatan selndiri,dan juga 

pelngganti selbagian (melnjadi pelrwakilan). 

Syariat Islam melneltapkan aturan dasar saling melmbantu untuk 

melnjalin hubungan kelrja yang baik melmbantu, untuk saling melnguntungkan 

dan tanpa melrugikan satu sama lain delngan orang lain. Yaitu pelrjanjian Qradh 

(dalam hal ini lahan pelrtanian) harus beldasarkan alasan belrsama suka rella 

antara dua pihak melnguntungkan ini tidak bolelh mellibatkan paksaan atau 

pelnipuan, karelna melrugikan pihak lain. Qardh harus melmelnuhi syarat dan 

prinsip-prinsip telrtelntu, adapun rukun Qardh adalah Mu’ir (orang yang 

melminjam), shighot (ijab dan qobul) dan  mal (harta pokok atau modal).
4
 

Jadi yang dimaksud delngan pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal adalah pelmilik sawah 

melminjam uang ke lpada pelmilik modal kurang lelbih 18.000.000 delngan 

                                                           

4
 H. ALbu ALza lm ALl Ha ldi. Op. cit. 
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keltelntuan pelmilik modal melngellola sawah telrselbut sellama uangnya bellum 

dikelmbalikan olelh sipelminjam, delngan kelmudian kelselpakatan diantara 

kelduanya, selmua hasil pelngellolaan sawah te lrselbut untuk si pelmilik modal 

sellama waktu yang sudah di selpakati antara keldua bellah pihak, dan seltellah 

uang dikelmbalikan olelh sipelminjam maka lahan sawah telrselbut akan 

dikelmbalikan kelpada pelmiliknya telrselbut.
5
 

Pinjam pakai tellah belrlangsung selbe llum agama Islam masuk kel 

Indonelsia dan belrlangsung hingga saat ini. Pinjam pakai melrupakan suatu 

aktivitas dimana selselorang yang seldang melmbutuhkan uang atau dana untuk 

suatu kelbutuhan melndelsak salah satunya selpelrti kelbutuhan biaya selkolah 

anaknya, melrelka akan melminjam uang delngan melnjadikan sawah melrelka 

selbagai jaminan kelpada orang lain untuk melndapatkan dana telrselbut. 

Di dalam pelrjanjian yang belrlangsung pada pinjam pakai, jika dana 

yang dipinjam tadi sudah dapat dikelmbalikan, maka sawah yang dijadikan 

selbagai jaminan dikelmbalikan kelpada si pelmilik sawah. Sellama uang bellum 

dapat dikelmbalikan olelh si pelmilik sawah maka sellama itu pula si pelmbelri 

pinjam uang atau dana dapat melngambil manfaat dari sawah telrselbut. 

Pinjam pakai ini muncul karelna banyak diantara orang-orang kaya 

dahulunya tidak mau melminjamkan uangnya tanpa adanya imbalan, dan juga 

banyaknya pelminjam uang yang tidak mampu mellunasi hutangnya akibat 

imbalan yang harus dibayar belselrta delngan pokok hutang yang di pinjam. 

Kelmudian masa paneln sawah itu dua kali dalam satu tahun, biasanya 

satu kali  dalam elnam bulan hasilnya melncapai 60 hingga 80 kalelng dalam satu 

                                                           

5
 Ra lmina lh, Wa lrga l Ma lsya lra lka lt Desa l Huta lra lja l Wa lwa lnca lra l, 25 Februa lri, 2025 
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kali paneln, kalau di totalkan delngan uang dalam selkali paneln kurang lelbih Rp. 

3.500.000 kelmudian kalau seltahun melncapai kurang lelbih Rp. 7.000.000, 

kelmudian bagaimana kalau dalam selpuluh tahun sipelmilik sawah bellum bisa 

melngambalikan pinjaman telrselbut, otomatis si pelmilik modal yang melngellola 

sawah telrselbut akan melndapatkan hasil atau keluntungan yang lelbih be lsar dari 

pada si pelmilik lahan. 

Pinjam melminjam diselbut dalam hukum Islam pelrjanjian yang 

melrupakan kontrak pelnting dalam kelhidupan. Pelrjanjian pinjaman itu selndiri 

selring kali melrupakan transaksi telrtutup untuk melmelnuhi kelbutuhannya 

mellalui praktelk pinjam pakai lahan sawah telrselbut. Syariat Islam melnelntukan 

aturan yang paling pelnting untuk melnciptakan hubungan kelrja yang baik, 

saling melmbantu, saling melnguntungkan dan tanpa saling me lrugikan delngan 

pihak lain. 

Yaitu telntang pinjam pakai itu harus didasarkan pada prinsip 

kelselpakatan belrsama para pihak yang mellakukan pinjam pakai, dalam hal ini 

bagian tidak dipelrbolelhkan pelmaksaan dan pelnipuan karelna melrugikan 

kelduanya. Dalam hal ini, pelrsaratan hukum dan pokok pinjam melminjam 

telrpelnuhi.
6
 

Selbagaimana di telgaskan dalam Q.S. Al-Maidah (5): 2 

 ۖ ٌِ ثْىِ وَانْعدُْوَا  وَتعََاوََىُْا عَهًَ انْبسِِّ وَانتَّقْىٰيۖ وَلََ تعََاوََىُْا عَهًَ الَِْ

                                                           
6
 M ALli Ha lsa ln, Berba lgali Ma lca lm Tra lnsa lksi Da lla lm Isla lm, (Jalka lrta l: PT. Ra ljal Gralfindo 

Persa ldal, 2002), h.231. 
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Artinya: Dan tolong melnolonglah kamu dalam melngelrjakan kelbaikan 

dan taqwa dan jangan tolong melnolong dalam pelrbuatan dosa dan 

pelrmusuhan.
7
 

Diantaranya banyak belntuk pinjam pakai sawah dalam kelrja sama dua 

orang atau lelbih untuk melnanam padi di Delsa Hutaraja Kelcamatan siabu 

Kabupateln Mandailing Natal. Hal ini kelrja sama yang saling melnguntungkan 

untuk melningkatkan tarap hidup kelbutuhan selhari-hari. Islam melnghelndakinya 

sambil melnelgakkan pe lrseltujuan dan sellalu melmpelrhatikan pe lraturan-pelraturan 

yang melnjamin pellaksanaannya dan tidak melrugikan pihak maupun 

pelncapaian tujuan yang di maksud.
8
 

Belrdasarkan uraian di atas, maka pelnulis telrtarik untuk melngambil 

skripsi delngan judul Praktek Pinjam Pakai Sawah Dalam Perspektif Fiqh 

Muamalah  (Studi Kasus Desa Hutaraja Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailaing Natal) 

 

B.  Batasan Masalah 

Pelmbatasan masalah belrkaitan agar pelnellitian ini telrarah pada sasaran 

yang diinginkan dan diselsuaikan delngan masalah yang akan di bahas, maka 

pelnulis melmbatasi pelnellitian ini telntang pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal. 

 

 

 

 

 

                                                           

7
 Depa lg RI, ALl-Qur’aln daln Terjema lhaln (Sema lra lng: Ka lrya l Toha l Putra l, 1987), h. 200. 

8
 M ALli Ha lsa ln, Loc, Cit. h. 35. 



 

 

6 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasaran latar bellakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1. Bagaimana akad praktelk pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja Kelcamatan 

Siabu Kabupateln Mandailing Natal ? 

2. Bagaimana Praktelk pellaksanaan Pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal? 

3. Bagaimana Pelrspelktif Fiqih Muamalah telrhadap pinjam pakai sawah di 

Delsa Hutaraja kelcamatan Siabu kabupateln Mandailing Natal ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk melngeltahui akad dalam praktelk Pinjam Pakai sawah di Delsa 

Hutaraja kelcamatan Siabu kabupateln Mandailing Natal. 

b. Untuk melngeltahui Praktelk pellaksanaan pinjam pakai sawah di Delsa 

Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal 

c. Untuk melngeltahui Pelrspelktif Fiqh Muamalah telrhadap Pinjam Pakai 

sawah di De lsa Hutaraja kelcamatan Siabu kabupateln Mandailing Natal. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Pelnellitian ini dilakukan selbagai tugas dan pelrsyaratan untuk 

melndapatkan gellar Sarjana Hukum (S.H) Fakultas Syariah Dan 

Hukum Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Mellatih pelmikiran krelatif, inovatif dan pelnuh pelrhatian dalam 

pelnelrapan telori-relori yang dipellajari. 
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c. Selbagai relfelrnsi bagi pelnelliti sellanjutnya untuk melmpelrkaya 

pelngeltahuan telntang pinjam pakai dalam tinjauan Fiqih Muamalah. 

d. Selbagai bahan praktis, pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat digunakan 

dan melnjadi masukan bagi pe lmbaca dan relfelrelnsi bagi pelnellitian 

sellanjutnya untuk melmahami pinjam pakai sawah dari tinjauan Fiqih 

Muamalah. 
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BAB II 

TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengrtian Pinjam Meminjam (Qardh) 

Qardh selcara bahasa dan istilah di dalam kitab al-Muamalat Al-

Maliyah al Mu‟sirah. Selcara bahasa, Al-Qardh belrarti selbagian (Al-Qath’) 

karelna harta yang dipinjamkan melrupakan bagian dari harta milik pihak 

yang melmbelri pinjaman.
9
 Seldangkan arti kata Al-Qardh selcara istilah 

diikhtilafkan olelh ulama, antara: 

a. Ulama Hanafiyah melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

harta yang dibelrikan kelpada pihak lain yang melmiliki padanan (di 

publik) untuk melmbayar atau melngelmbalikannya. 

b.  Ulama Malikiyah melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

melnye lrahkan harta yang belrmanfaat delngan (kelwajiban) 

melnggantinya delngan harta yang selpadan yang melnjadi tanggung 

jawab pelminjam untuk dimanfaatkan selmata. 

c. Ulama Syafi‟iyah melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

melmindahkan kelpelmilikan barang untuk dikelmbalikan gantinya (yang 

selpadan). 

d. Ulama Hanabilah melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

melnye lrahkan harta delngan tujuan melmbantu untuk dimanfaatkan (olelh 

pelnelrima) dan (wajib) dikelmbalikan gantinya yang selpadan. 

                                                           
9
 Prilial Kurnia l Ningsih, Fiqh Mua lma lla lh, (Depok: Ra lja lwa lli Pres,2021) h. 159  
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e. Wahbah Zuhaili melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

akad yang melngakibatkan belrpindahnya ke lpelmilikan barang kelpada 

pihak yang lain yang wajib dikelmbalikan olelh pelminjam tanpa 

tambahan. 

f. Al-Shadiq melnjellaskan bahwa Qardh selcara istilah melrupakan 

melnye lrahkan harta kelpada pihak lain delngan tujuan melmbantu delngan 

cara melmanfaatkan harta telrselbut. Ke lmudian telrdapat pilihan untuk 

melngelmbalikannya, yaitu melngelmbalikan harta selmula atau 

melngelmbalikan pelnggantinya (yang selpadan).
10

 

2. Dasar Hukum Al-Qardh  

Ada belbelrapa dasar hukum qardh yaitu pada Al-Quran, Hadist dan 

ijma‟. 

a. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah dasar hukum yang melnduduki pelringkat 

pelrtama dalam melnelntukan hukum-hukum yang belrlaku dalam 

kelhidupan belragama. Adapun dasar hukum yang disyariatkan dalam 

Islam yang belrsumbelr dari Al-Qur‟an yaitu:
11

 

Q.S. AL-Baqarah (2): 245 

 ُ ُْسَةًًۗ وَاللّٰه ٓٗ اظَْعَافاً كَثِ ّٗ ّٗ نَ َ قَسْظًا حَسَُاً فَُعُٰعِفَ ٌْ َقُْسِضُ اللّٰه ٍْ ذاَ انَّرِ يَ

 ٌَ ِّ تسُْجَعىُْ ُْ  وَاِنَ
ۖ
طُ ُ ََبْص   ََقْبِطُ وَ

                                                           
10

 Ibid. 

11
 ALhma ld Wa lrdaldi, Muslich. Fiqh Mualma lla lt, (Jalka lrta l: ALmza lh, 2019), h. 275 
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Artinya : Siapa yang mau melmbelri pinjaman yang baik kelpada 

Allah? Dia akan mellipat gandakan (pelmbayaran atas pinjaman 

itu) baginya belrkali-kali lipat. Allah me lnyelmpitkan dan 

mellapangkan (relzelki). Kelpada-Nyalah kamu dikelmbalikan.
12

 

b. Landasan sunnah  

Diantara hukum yang telrdapat dalam sunnah Nabi Muhammad 

Shallallahu `Alaihi Wa Sallam belrsabda: Dari Ibnu Mas‟ud, Rasulullah 

Shallallahu `Alaihi Wa Sallam belrsabda: 

ا : عٍ ابٍ يسعىد اٌ انُبٍ ص,و قال ًً ٍْ يُسْهِىٍ َقُْسِضُ يُسْهِ  يَا يِ

ٍِ إِ  سْظًايَسّ قَ  ُْ ٌَ لَ كَ تَ  ()زواِ ابٍ ياجّ وابٍ حباٌ ةً سَّ يَ  تٍ قَ دَ صَ كَ  ا

Artinya: Dari ibnu mas‟ud bahwa Rosululloh SAW belrsabda, 

tidak ada selorang muslim yang melnukarkan kelpada selorang 

muslim qardh dua kali, maka selpe lrti seldelkah selkali. (HR. Ibnu 

Majjah dan Ibnu Hibban).
13

 

Dari hadis telrselbut dapat dipahami bahwa qardh melrupakan 

pelrbuatan yang dianjurkan, yang akan dibelri imbalan olelh Allah Swt, 

qardh jugamelrupakan pelrbuatan yang sanagat telrpuji karelna bisa 

melringankan be lban orang lain. 

 

 

                                                           
12

 Depa lg RI, ALl-Qur’aln daln Terjema lhaln, Loc, Cit.  h. 39 

13
 ALkhma ld Fa lrroh Ha lsa ln, Fiqh Mualmma lla lh dalri Kla lsik hinggal Kontemporer, (UIN-

Ma lliki Press, 2018) h. 62 
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c. Landasan Ijma‟ 

Pada masa khulafaurrosidin para ulama sudah melnyeltujui izin qardh, 

tidak ada ulama yang melmbantah kelselpakatan (ijma‟) ini. Jumhur ulama 

pada masa sahabat sudah selpakat bahwa qardh dipelrbolelhkan karelna 

belrmanfaat bagi orang banyak.
14

 

3. Rukun dan Syarat Al-Qardh  

Selpelrti halnya jual belli, rukun qardh juga dipelrsellisihkan olelh para 

fuqaha Melnurut Hanafiah, rukun qardh adalah ijab dan qabul. Seldangkan 

melnuru jumhur fuqaha, rukun qardh adalah: 

a. Aqid (orang yang belrutang dan belrpiutang) Aqid melrupakan orang 

yang melngelrjakan akad, kelbelradaannya sangat Urgeln selbab tidak dapat 

diselbutkan selbagai akad andai tidak ada aqid. Belgitu pula tidak bakal 

telrjadi ijab dan qabul tanpa adanya aqid.
15

  

     Belrdasarkan pelndapat Imam Syafi‟i selbagaimana yang 

disampaikan olelh Wahbah az-Zuhaili melngungkapkan bahwa 4 (elmpat) 

orang yang tidak sah akadnya ialah 1). anak kelcil (baik yang sudah 

mumayyiz maupun yang bellum mumayyiz), 2). orang gila, 3) hamba 

sahaya, walaupun mukallaf dan 4) orang buta. Selmelntara dalam Fiqh 

Sunnah diselbutkan bahwa akad orang gila, orang mabuk, anak kelcil 

yang bellum mampu melmbeldakan mana yang baik dan yang jellelk 

(melmilih) tidak sah.
16

 

                                                           
14

 Ra lhma lt Sya lfe‟i, Fiqh Mualma lla lh, (Balndung: CV Pusta lka l Setia l, 2001), h. 127. 

15
 Ibid., h. 53. 

16
 ALkhma ld Fa lrroh Ha lsa ln, Op, Cit.,  h. 63. 
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Bagi orang yang belrhutang helndaknya belbas untuk melmilih, 

maksudnya ialah: belbas untuk melngelrjakan pelrjanjian utang piutang 

tanpa ada paksaan dan telkanan, diantara kelduanya. Selhingga dapat 

telrpelnuhi adanya prinsip saling rella. 

b. Objelk Utang  

Objelk utang-piutang harus melmelnuhi syarat-syarat selbagai be lrikut: 

1. Belnda belrnilai.Dapat dimiliki. 

2. Dapat dibelrikan kelpada pihak yang belrutang. 

3. Tellah ada pada masa pelrjanjian dilakukan
17

 

c. Shigat (Ijab dan Qabul) 

Shigat ialah pelngakuan dari pihak yang melmbelri utang dan Qabul 

ialah pelnelrimaan dari pihak yang belrutang. Ijab Qabul harus delngan 

lisan selpelrti yang tellah dijellaskan di atas, teltapi dapat pula delngan 

isyarat bagi orang bisu
18

Pelrjanjian utang-piutang baru telrlaksana 

selsudah pihak pelrtama melmbelrikan uang yang diutangkan kelpada 

pihak keldua dan pihak keldua sudah melnelrimanya, dampaknya bila 

harta yang diutangkan telrselbut rusak atau hilang selsudah pelrjanjian 

namun telrjadi selbellum ditelrima olelh pihak keldua, maka relsikonya 

ditanggung olelh pihak pelrtama
19

 

Adapun syarat-syarat keltelntuan dalam  Qardh telrdiri: 

                                                           
17

 Ibid, h. 64. 

18
 AL. Ghufron Ma ls‟a ldi, Fiqih Mua lma lla lh Kontekstuall, (Ja lka lrta l: PT Ra ljal Gra lfindo 

Persa ldal, 2002) h. 90-91. 

19
 ALhma ld ALzha lr Ba lsyir, ALsa ls-alsa ls Hukum Mua lma lla lt, (Jalka lrta l: PT. Ra ljal Gra lfindo 

Persa ldal, 2008), h. 38. 
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1. Keldua orang yang mellakukan pelrjanjian haruslah orang yang 

cakap belrtindak hukum dan cakap diangkat selbagai wali
20

 karelna 

pada suatu saat orang yang akan melngellola saham adalah wakil 

dari pelmilik saham. Itulah selsbabnya, syarat-syarat selorang wakil 

juga belrlaku bagi pelngellola saham dalam pelrjanjian qardh. 

2. Saham, saham disyaratkan 1). Belrbelntuk uang, 2) jellas jumlahnya, 

3) tunai atau langsung, dan 4) dialihkan atau diselrahkan selluruhnya 

kelpada pelngellola saham. Olelh selbab itu, jika jika saham itu belrupa 

barang, melnurut para fuqaha tidak dipelrbolelhkan, karelna akan sulit 

melnelntukan pelmbagian keluntungannya. Sama halnya delngan 

utang, tidak bolelh dijadikan saham qardh. 

4. Hukum Berhutang dan Memberi Hutang 

Melmbelri hutang hukumya belrbelda-belda telrgantung latar bellakang 

dan kondisinya. Selcara umum hukum mmbelri hutang itu sunah karelna 

melmbelri hutang melrupakan salah satu cara unutk melmbantu orang lain. 

Melmbelri hutang hukumnya wajib jika orang yang helndak belrhutang 

(muqtaridh) belrada dalam keladaan darurat bagi kellangsungan hidupnya, 

yakni jika tidak dibelri hutang maka akan telrjadi selsuatu yang 

melmbahayakan bagi muqtaridh. 

Melmbelri hutang bisa haram jika ia yakin bahwa orang yang dibelri 

hutangan akan melnggunakannya untuk belrmaksiatan. Dan belrhutang juga 

bisa haram jika orang yang akan belrhutang yakin bahwa dirinya tidak akan 

bisa mellunasi, selmelntara dirinya tidak belrada dalam keladaan darurat- 

kelcuali jika orang yang melmbelri hutang sudah melngeltahui hal itu. Namun, 

                                                           
20

 ALbu ALza lm ALl Ha ldi, Op,Cit, h. 123. 
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jika ia belrada dalam keladaan darurat, maka bolelh atau bahkan wajib 

belrhutang untuk kellangsungan hidupnya.
21

 

 

5. Manfaat Qardh 

 Manfaat Qardh cukup banyak, salah satu di antaranya: 

a. Melmungkinkana nasabah yang se ldang dalam kelsulitan melndelsak 

unutuk    melndapata talangan dalam jangka pelndelk. 

b. Al-Qardh Al-Hasan juga melrupakan salah satu ciri pelmbelda antara 

bank syariah dan bank konvelnsional yang di dalamnya telrkandung 

misi sosial di samping misi komelrsial. 

c. Adanya misi sosial kelmasyarakatan ini akan melningkatkan citra baik 

dan melningkatkan loyalitas masyarakat telrhadap bank syariah. 

d. Peldagang kelcil melmpelrolelh bantuan dari bank syariah untuk 

melngelmbangkan usahanya, selhingga melrupakan misi sosial bagi bank 

syariah dalam melmbantu masyarakat miskin. 

e. Dapat melngalihkan peldagang kelcil dari ikatan utang relntelnir, delngan 

melndapatkan pelmbiayaan dari bank syariah. 

6. Pengambilan Manfaat dalam Qiradh 

Akad pelrutangan melrupakan akad yang dimaksudkan untuk 

melngasihi manusia, melnolong melrelka melnghadapi belrbagai urusan, dan 

melmudahkan sarana-sarana kelhidupan. Akad pelrutangan bukanlah salah 

satu sarana untuk melmpelrolelh pelnghasilan dan bukan salah satu meltodel 

                                                           
21

 Duma liri Nur, Ekonomi Syalria lh Versi Sa llalf, (Palsurua ln; Pusta lka l Sidogiri, 2008) h. 103.  
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untuk melngelkspolitasi orang lain. Pelngelmbalian yang lelbih baik itu tidak 

disyaratkan seljak awal, teltapi murni inisiatif yang belrhutang. Itu juga 

bukan tambahan atas jumlah selsuatu yang diutang karelna tidak ada 

tambahan atas jumlah utang yang dibayarkan dan tidak ada pula tambahan 

apapun atas yang diutang. Jika selbellum hutang piutang dinyatakan telrle lbih 

dahulu syarat tambahannya dan keldua bellah pihak seltuju maka hal selpelrti 

itu sama delngan riba. Selbagaimana yang di riwayatkan al-Harits bin Abi 

Usman : 

ابَ زِ  ىَ هُ فَ  تً عَ فَ ُْ يَ  سَّ جَ  ضٍ سْ قَ  م  كُ   

Selmua utang yang melngambil manfaat, maka itu telrmasuk riba.
22

 

Dalam hal ini, telrdapat pelrbe ldaan pelndapat dikalangan fuqaha 

melngelnai bolelh atau tidaknya melnelrima manfaat dari akad utang piutang 

telrselbut, yaitu selbagai belrikut: 

a. Melnurut Mazhab Hanafiyah, jika keluntungan telrselbut tidak 

dipelrsyaratkan dalam akad atau jika hal itu tidak melnjadi urf 

(kelbiasaan di masyarakat) makah ukumnya adalah bolelh.  

b. Melnurut Mazhab Malikiyah, hutang piutang yang belrsumbelr dari jual 

belli, pelnambahan pelmbayaran yang tidak dipelrsyaratkan adalah bolelh.  

Seldangkan dalam hal utang piutang, pelnambahan pelmbayaran yang 

tidak dipelrsyaratkan dan tidak dijanjikan karelna tellah melnjadi 

kelbiasaan di masyarakat, hukumnya adalah haram. Pelnambahan yang 

                                                           
22

 Ibnu Ha lja lr all-ALsqa lla lni, Bulughul Malra lm, Ha ldits Terjema lh, ALgung Wa lhyu, (Pusta lka l 

Ulil ALlba lb; Bukit ALsri Cioma ls AL2 no. 30 Bogor 2007), h, 415 
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tidak di pelrsyaratkan dan tidak melnjadi kelbiasaan di masyarakat baru 

bolelh ditelrima. 

c. Melnurut Mazhab Syafi‟i, pelnambahan pellunasan utang yang 

dipelrjanjikan olelh muqtaridh (pihak yang belrutang), maka pihak yang 

melngutangi makruh melnelrimanya. 

d. Melnurut Mazhab Hambali, pihak yang melngutangi dibolelhkan 

melnelrima pelnambahan pellunasan yang dipelrjanjikan olelh muqtaridh 

(pihak yang belrutang dibolelhkan melnelrimanya). 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat dari kalangan ulama di atas, dapat 

pelnulis simpulkan bahwa, seltiap tambahan atas utang-piutang tidak 

dibelnarkan dalam Islam tanpa suatu akad khusus dan disamakan delngan 

riba. Kelcuali tambahan telrselbut tidak disyaratkan diawal akad dan 

pelmbelrian tambahan atas kelikhalasan dari orang yang belrhutang seltellah 

selmua hutang dilunaskan.
23

 

7. Pendapat Fuqaha Tentang Batalnya Qardh 

Fuqaha selpakat bahwa qardh yang batal diselbabkan karelna 

pelmbatalan qardh itu selndiri dan dikelmbalikannya saham kelpada 

pelmiliknya sellama saham telrselbut bellum habis dipelrdagangkan. 

Kelmudian melrelka belda pelndapat te lntang apabila saham telrselbut habis 

dipelrdagangkan, belrapakah yang harus ditelrima olelh pihak pelkelrja untuk 

pelkelrjaannya. 

Dalam hal ini telrdapat belbelrapa pelrbeldaan selbagai belrikut. 

                                                           
23

 ALgustina lr, Na lnda l Rini, “Tinja lualn Hukum Islalm Terha ldalp Pembalya lra ln Hutalng 

Piuta lng Dengaln Pena lmbalhaln Dalri Ha lsil Pa lnen Paldi” ALl-Mua lma lla lt Jurna ll Hukum Ekonomi 

Sya lria lh, Vol. III NO 2, 2008, 152-153 
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Pelrtama, selmua saham dikelmbalikan kelpada qardh misli, yakni qardh 

yang lazim belrlaku. Pelndapat ini melnurut riwayat ibn Majisyun dari malik, 

juga dipelrkuat olelh ibn majisyun selndiri dan sahabat sahabatnya. 

Keldua, saham selluruhnya dikelmbalikan kelpada biaya yang lazim 

belrlaku. Ini adalah pelndapat syafi‟I, abu hanifah, dan Abdul aziz bin Abu 

salamah dari pelngikut malik. Melnurut Abdul wahabbahwa pelndapat 

telrselbut juga riwayat lain dari malik. 

Keltiga, saham dikelmbalikan qardh yang lazim belrlaku sellama tidak 

lelbih banyak dari yang diselbutkan olelh pelmilik saham. Bagi pelkelrja 

hanyalah yang lelbih seldikit dari yang diselbutkan, atau lelbih seldikit dari 

qardh yang lazim belrlaku, apabila apabila pelmilik saham adalah pihak 

yang melngajukan syarat atas pihak pelkelrja, atau pelmilik saham 

melndapatkan bagian lelbih banyak dari qardh yang lazim belrlaku. 

Kelelmpat, saham selluruhnya dikelmbalikan kelpada qardh yang lazim 

belrlaku, dalam seltiap manfaat saham yang diajukan olelh salah satu dari 

keldua be llah pihak yang mellakukan kelrja sama. Masing–masing pihak 

tidak dapat belrtindak selndiri tanpa dihadiri pihak lain. Kelmudian modal 

itu dikelmbalikan kelpada upah yang tellah belrlaku, untuk seltiap manfaat 

yang disyaratkan olelh salah selorang dari keldua bellah pihak yang 

mellakukan kelrja sama khususnya bagi orang yang melngajukan syarat 

dimaksud. Upah telrselbut tidak telrmasuk dalam modal. Selmua qardh yang 
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batal itu telrjadi karelna pelnipuan dan keltidakjellasan. Ini pelndapat 

mutharraf, Ibn Nafi‟ Ibn Abdul Hakam, ashbagh, dan Ibn Hubaib.
24

 

8. Adab Utang Piutang  

Di bawah ini belbelrapa hal yang harus dike ltahui telntang Tata karma 

belrutang yakni selbagai belrikut:  

Ada belbelrapa hal yang dijadikan pelnelkanan dalam pinjam melminjam 

ataupun utang piutang telntang nilai-nilai sopan santun yang telrkait 

didalamnya, ialah selbagai belrikut :
25

 

a. Selsuai delngan QS Al- Baqarah: 282, utang-piutang supaya dikatakan 

delngan tulisan dari pihak belrutang delngan disaksikan dua orang saksi 

laki laki atau delngan se lorang saksi laki-laki delngan dua orang saksi 

wanita. Untuk delwasa ini tulisan telrselbut dibuat di atas kelrtas 

belrmatelrai. 

b. Pinjaman helndaknya dilakukan atas dasar adanya kelbutuhan yang 

melndelsak diselrtai niat dalam hati akan melmbayarnya atau 

melngelmbalikannya. 

c. Pihak belrutang helndaknya belrniat melmbelrikan pelrtolongan kelpada 

pihak belrutang. Bila yang melminjam tidak mampu untuk 

melngelmbalikan, maka yang belrpiutang he lndaknya melmbelbaskannya. 

                                                           
24

 Ibid., h. 123. 
25

 ALgus Riza ll, Uta lng Ha lla ll Uta lng Halra lm Pa lndualn Beruta lng daln Sekelumit 

Perma lsa lla lha ln dalla lm Sya lria lt Isla lm, (Jalka lrta l: PT Gralmedia l Pusta lka l Uta lma l 2013), h. 98. 
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d. Pihak yang belrutang bila sudah mampu melmbayar pinjaman, 

helndaknya dipelrcelpat pelmbayaran utangnya karelna lalai dalam 

melmbayar pinjaman belrarti belrbuat zalim. 

e. Pihak pelmbelri utang helndaknya tidak melngambil keluntungan atau 

manfaat dari yang belrutang. 

Adapun telrdapat pelnjellasan larangan melmungut tambahan yang 

disyaratkan atas qardh yakni haram bagi pelmbelri pinjaman untuk 

melnsyaratkan tambahan kelpada pelminjam. Selbab para Ulama selpakat 

bahwa jika ia melnsyaratkan tambahan kelpada pelminjam lalu 

melmungutnya, maka ia tellah melmungut riba. Maka apa yang dilakukan 

olelh bank-bank saat ini yang melmbelri pinjaman belrbunga adalah riba yang 

nyata. Baik pinjaman telrselbut untuk konsumsi maupun invelstasi, 

selbagaimana yang melrelka namakan.  

Karelnanya tidak bolelh bagi pelmbelri pinjaman (baik itu bank, 

pelrusahaan, maupun pelrorangan) melmungut tambahan yang disyaratkan 

atas uang pinjaman, apapun namanya. Baik ia diselbut tambahan, bunga, 

laba, bagi hasil, hadiah, bonus, tumpangan gratis, pelnginapan gratis, dan 

selmisalnya. pokoknya, sellama tambahan, qhadiah atau manfaat telrselbut 

didapatkan karelna pelrsyaratan, maka ia telrmasuk riba.
26
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 Dimya luddin Djuwa lini, Pengalnta lr Fiqih Mualma lla lh, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pela ljalr 

2015), h. 252. 
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B. Tinjauan Pustaka  

Belbelrapa pelnellitian yang telrkait delngan praktelk qardh dalam pinjam pakai  

yaitu diantaranya: 

1. Pelnellitian yang dilakukan olelh ELrna Delwi dkk yang dirangkum dalam 

belntuk jurnal, yang belrjudul Praktik Pinjam Melminjam Belrsyarat Di Delsa 

adian Jior. Hasil kajian ini melnyimpulkan bahwa Praktik pinjam 

melminjam belrsyarat yang telrjadi di Delsa Adian Jior itu akadnya batal 

karelna adanya syarat yang be lrtelntangan delngan hukum Islam. Praktik 

pinjam melminjam telrselbut masuk kel dalam riba, dimana adanya 

pelnambahan dari pinjaman itu dan belntuk elksploitasi telrhadap harta orang 

lain.
27

 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang pinjam 

melminjam dan pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

pelnulis lakukan telrdapat rumusan melngelnai praktelk pinjam pakai sawah 

belrmasalah. Seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh ELrna Delwi dkk 

praktik pinjam melminjam belrsyarat. 

2. Pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmad Hardani yang dirangkum dalam 

belntuk skripsi, yang belrjudul Problelmatika Praktik Pinjam Pakai Di Delsa 

Sayur Matinggi Kelcamatan Sayur Matinggi Kabupateln Tapanuli Sellatan 

Ditinjau Melnurut Konselp Fiqh Muamalah Hasil kajian ini melnunjukkan 

bahwa kelabsahan praktik pinjam pakai di Delsa Sayur Matinggi, 

Kabupateln Tapanuli Sellatan, telrgantung pada kelabsahan pelmanfaatan 

                                                           

27
 Erna l Dewi dkk, Pra lktik Pinja lm Meminja lm Bersya lra lt Di Desa l a ldia ln  Jior, (Jurna ll 

STALIN Malnda liling Na lta ll 2022) 
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barang jaminan olelh pihak keldua selbagai pelmilik dana dan risiko 

wanprelstasi.
28

 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang Pinjam Pakai 

dan pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang pelnulis lakukan 

telrdapat rumusan melngelnai praktelk pinjam pakai sawah belrmasalah. 

Seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh Rahmad Hardani Problelmatika 

Praktik Pinjam Pakai. 

3. Pelnellitian yang dilakukan olelh Sarina yang dirangkum dalam belntuk 

skripsi, yang belrjudul Analisis Hukum Islam Telrhadap Praktelk Pinjam 

Melminjam Di Kellurahan Tadokkong Kabupateln Pinrang Hasil pelnellitian 

ini melnyimpulkan bahwa pellaksanaan praktelk pinjam melminjam yang 

dilakukan olelh masyarakat yang belrada di Kellurahan Tadokkong 

Kabupateln Pinrang, telrmasuk dalam katelgori Riba kare lna dalam 

pelmbayarannya itu ada tambahan yang dilakukan di dalamnya.
29

 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini sama-sama melnelliti telntang Pinjam Pakai, 

pelrbeldaan antara pelnellitian ini delngan pelnellitian yang pelnulis lakukan 

telrdapat rumusan melngelnai praktelk pinjam pakai sawah belrmasalah. 

Seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh Sarina praktelk pinjam 

melminjam 

  

                                                           
28

 Ra lhma ld Ha lrda lni Problema ltika l Pra lktik Pinjalm Pa lka li Di Desa l Salyur Ma ltinggi, (skripsi 

UIN Ma lula lna l Ma llik Ibra lhim, 2023) 

29
 Sa lrina l, A Lnallisis Hukum Isla lm Terha ldalp Pra lktek Pinjalm Meminja lm Di Kelura lha ln 

Ta ldokkong Ka lbupalten Pinra lng, (Skripsi STALIN Palrepa lre, 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Untuk mellakukan pelrmasalahan pelnellitian ini, pelnulis melrancang me ltode l 

pelnellitian selbagai belrikut: 

 

A. Jenis Penelitian 

Saya mellakukan pelnellitian kualitatif. Pelnellitian kualitatif adalah 

meltodel pelnellitian yang belrtujuan untuk melmahami felnomelna sosial selpelrti 

yang dialami olelh yang di telliti delngan melnggunakan delskripsi velrbal dan 

bahasa dalam kontelks alam yang khusus dan melnggunakan meldotel alam 

yang belrbelda. Pe lnellitian ini melnggunakan pelnellitian lapangan yaitu. 

Melngumpulkan data delngan mellakukan obselrvasi yang telrkumpul dalam 

pelnellitian kelmudian melngintelrpreltasikan selcara kelselluruhan telntang 

pelrtanyaan yang be lrkaitan delngan masalah yang di bahas.
30

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian  dilakukan di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln 

Mandailing Natal telrhadap pelmahaman telntang “Praktelk Pinjam Pakai Sawah 

Dalam Pelrspelktif Fiqh Muamalah” 

 

C. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjelk Pelnellitian  

Adapun subjelk pelnellitian adalah Muqridh (pelmbelri hutang) telrhadap 

Muqtaridh (pelnelrima hutang). 

                                                           

30
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitialn Kua llita ltif, (Balndung: PT Rema lja l Rosda lka lrya l, 

2013), h. 6.    
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2. Objelk pelnellitian 

Yang melnjadi objelk pelnellitian adalah pellaksana pinjam pakai lahan 

sawah di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah kelselluruhan objelk yang ingin di telliti, populasi ini 

selring diselbut alam selmelsta. Populasi adalah kelselluruhan objelk yang akan 

di telliti dalam pelnellitian ini, pelnelliti melngambil populasinya seljumlah 10 

orang, yaitu pelmbelri hutang (muqridh) belrjumlah 5 orang dan pelnelrima 

hutang (muqtaridh) belrjumlah 5 orang. 

2. Sampell  

Sampell adalah bagian dari jumlah populasi, belrbagai meltodel 

pelngambilan sampell belrtujuan untuk melngumpulkan sampell yang 

melwakili populasi telrselbut, dikarnakan populasi  belrjumlah seldikit dalam 

pelnellitian ini maka pelnulis melngambil selmuanya 10 orang selbagai sampell 

yang akan ditelliti. 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah informasi yang di jadikan selcara langsung dari 

relspondeln atau subjelk pelnellitian.
31

 Pada pelnellitian ini data primelr yang 

dipelrolelh pelnulis belrada di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln 

                                                           

31
 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua llita ltif da ln Kualntita ltif, (Balndung: ALlfa lbeta l, 2012), 

cet. ke-14, h. 215. 
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Mandailing Natal dan telrkonselntrasi selbagai bagian dari dua orang yaitu 

muqridh (pelmbelri hutang) dan muqtaridh (pe lnelrima hutang). 

2. Data Selkundelr 

Data Skundelr adalah Sumbelr yang melmbantu atau melndukung 

untuk mellelngkapi dan melnelgaskan selrta melmpelrjellas sumbelr data primelr. 

Data skundelr yang  pelnulis pelrolelh adalah dari buku-buku dan intelrnelt 

yang dapat melmbantu mellelngkapi data pelnellitian ini.
32

 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Selbagai pelrolelhan meltodel pelngumpulan data untuk melndapatkan 

informasi yang akurat, rellelvan dan belrtanggung jawab: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah telknik pelrolelhan data yang melmungkinkan pelnelliti 

selcara langsung atau tanpa alat bantu telrhadap objelk dan subjelk yang 

ditelliti, tanpa melmpelrhatikan apakah pelngamatan itu dilakukan dalam 

keladaan nyata atau dibuat-buat selcara khusus. Pelnelliti melngamati kelgiatan 

hutang piutang antara masyarakat di Delsa Huataraja Kelcamatan Siabu 

Kabupateln Mandalaing Natal. 

2. Wawancara   

 Wawancara adalah prosels pelngumpulan data dimana pelnelliti 

mellakukan diskusi tanya jawab delngan informan yang tellah ditelntukan 

selbellumnya. Pelne lliti melwawancarai antara pelminjam dan yang dipinjam 

                                                           

32
 Sa lifudin ALzwa lr, Metode Penelitia ln, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l Pela ljalr 1998), cet. ke- 1, h. 

92. 
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yang tinggal di Delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing 

Natal. 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi adalah cara melmpelolelh informasi delngan cara 

melnelliti pelninggalan telrtulis, telrutama dalam belntuk arsif dan telrmasuk 

buku-buku pelndapat atau aturan-aturan yang belrkaitan delngan pelrtanyaan 

pelnellitian.
33

 Dokumeln daapat belrupa dokumeln public atau pelribadi. 

Dokumeln pelndukung data pelnellitian ini belrasal dari Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal. 

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data melrupakan salah satu tahapan kelgiatan pelnellitian yang 

sangat melnelntukan kelakuratan dan validitasi telmuan pelnellitian.
34

 Cara 

analisis data yang digunakan adalah delskriftif kualitatif yaitu informasi belrupa 

data  dan bagian yang dihubungkan delngan data lain untuk keljellasan dan 

kelbelnaran yang melmpelrkuat gambaran yang ada. 

 

H. Metode Penulisan 

Cara pelmbuatan yang dijadikan pelnulis adalah delduktif, yaitu melmbuat 

kelsimpulan dari pelnjellasan umum kel pelrnyataan khusus, selhingga pelmaparan 

akhir dari pelnellitian ini mudah di pahami. 

 
                                                           

33
 Dudug ALbdura lhma ln, Penga lnta lr Metode Penelitia ln, (Yogya lka lrta l: Kurnia l Ka lla lm 

Semesta l, 2003), h. 57. 

34
  AL. Muri Yusuf, Metodologi Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif & Penelitia ln Ga lbungaln, 

(Jalka lrta l: Kenca lna l, 2014), cet. ke-4, h.255. 
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I. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnellitian ini akan dibelrikan gambaran selcara garis belsar mulai 

dari bab pelrtama sampai bab telrakhir untuk melmudahkan pelmbaca 

melmahami hasil pelnulisan ini. Adapun sistelmatika pelnulisannya adalah 

selbagai belrikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Bab ini melncakup latar bellakang masalah, delfelnisi masalah, 

rumusan masalah, tujian pelnellitian dan manfaat. 

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA 

 Bab ini melmbahas telntang idelntifikasi utang (Al-Qardh), yang 

telrdiri dari bagian-bagian belrikut: Pelngelrtian utang  (Al-Qardh), 

konselp dan rukun utang (al-qardh), dan belrmacam hal hutang-

piutang  (Al-Qardh) selrta tinjauan pelnellitian yang tellah lelwat 

dan rellelvan. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

 Meltodel pelnellitian bab ini melmbuat belrbagi cara pelnellitian untuk 

melnjawab masalah pelne llitian.  

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEBAHSAN 

 Bab ini melmbahas pelnulisan pelnellitian, yang melnganalisis 

bagaimana analisis hukum islam telntang pinjam pakai lahan 

sawah di delsa Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing 

Natal dan bagaimana hukumnya dalam Fiqh Muamalah  

pelrmaslahan ini. 
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BAB V:  PENUTUP 

 Bab ini melnarik belbelrapa kelsimpulan belrdasarkan pelnellitian 

selrta bahasan-bahasan yang yang akan datang.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelmbahasan yang tellah di paparkan olelh pelnulis 

pada bab-bab selbe llumnya melngelnai Pelrspelktif Fiqih Muamalah telrhadap 

pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja kelcamatan Siabu kabupateln Mandailing 

Natal, maka pelnulis melnyimpulkan. 

Bahwa akad dalam Praktelk pinjam pakai sawah di Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal, adalah melnggunakan akad 

qardh dimana delngan telrpelnuhinya syarat dan rukun qardh yaitu: (1) 

Pelminjam (Muqtaridh): Pihak yang melnelrima pinjaman dan belrkelwajiban 

untuk melnge lmbalikannya. (2) Pelmbelri Pinjaman (Muqridh): Pihak yang 

melmbelrikan pinjaman kelpada pelminjam. (3) Objelk Pinjaman (Mauqud 

'Alaih): Barang atau hutang yang melnjadi objelk pelrjanjian qardh, harus jellas 

dan dapat diukur. (4) Ijab Qabul (Shighat): Ucapan selrah telrima atau 

pelrjanjian antara pelminjam dan pelmbelri pinjaman, yang melnyatakan 

kelselpakatan untuk mellakukan transaksi qardh.  

Praktelk pellaksanaan pinjam pakai sawah pada masyarakat Delsa 

Hutaraja Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal melnggunakan akad 

pinjam melminjam selcara lisan antara pelmbelri hutang dan pelnelrima hutang. 

Biasanya pelmilik sawah melminjam uang kelpada salah satu masyarakat karelna 

kelbutuhan yang melndelsak dan melndadak, yaitu untuk biaya kelbutuhan biaya 
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kelluarganya dan kelpelrluan biaya selkolah atau kuliah bagi anak-anaknya dan 

juga kelbutuhan telrte lntu yang melnjadi tanggungan bagi kelluarganya. 

Pelrspelktif Fiqih Muamalah telrhadap pinjam pakai sawah di Delsa 

Hutaraja kelcamatan Siabu kabupateln Mandailing Natal tidak selsuai delngan 

Fiqih Muamalah, karelna dapat dilihat dari keltidak selsuaian yang telrjadi dalam 

pellaksanaan pinjam pakai sawah yaitu adanya pihak yang diuntungkan atau 

pelmanfaatan pe lngellolaan sawah yang mana lama waktu tidak ditelntukan 

selcara jellas dan pasti selhingga pelmbelri hutang (muqridh) melndapatkan 

keluntungan yang belrlipat ganda dari  hasil melngellola sawah telrselbut.  

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah dilakukan di Delsa Hutaraja 

Kelcamatan Siabu Kabupateln Mandailing Natal, pelnelliti melnyatakan belbelrapa 

saran yang telrkait delngan pinjam pakai sawah. Bagi masyarakat Delsa Hutaraja 

khususnya warga yang pelrnah mellakukan pinjam pakai sawah, bahwa dalam 

belrmuamalah harus melmpelrhatikan prinsip-prinsip yang tellah di telntukan 

dalam ajaran islam, agar supaya tidak telrselsat pada pe lrkara-pelrkara yang 

dilarang olelh syari‟ah agama. 

Bagi para pe lmbelri hutang (muqridh) di harapkan agar teltap saling 

tolong melnolong dan melmpelrmudah selgala urusan keltika ada family atau 

orang lain melmbutuhkan uluran tangan kita, selhingga jangan sampai ada niat 

kita melmanfaatkan orang lain untuk melngambil keluntungan yang  bellipat 

ganda dari hasil kellola sawah telrselbut. Karelna tujuan utama melmbelrikan 

hutang ialah untuk saling tolong-melnolong. 
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Bagi masyarakat yang ingin atau tellah mellakukan akad pinjam pakai 

sawah agar mellakukan pelrjanjian tidak hanya selbatas di lisan namun alangkah 

baiknya melnggunakan tulisan juga karelna untuk lelbih melyakin dan 

melmpelrkuat pelrjanjian akad telrselbut agar tidak telrjadi kelsalah pahaman atau 

kelkelliruan dalam mellangsungkan akad telrselbut. 
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